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[bookmark: _Toc221103956][bookmark: _Toc225375331]BAB I
PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc221103957][bookmark: _Toc225375332]1.1	Latar Belakang
Industri kelapa sawit merupakan salah satu sektor strategis dan menjadi pilar penting dalam perekonomian Indonesia. Minyak kelapa sawit memberikan kontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) serta pendapatan ekspor nasional. Kontribusi strategis sektor ini juga dapat dilihat dari kemampuannya menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang besar. Sebagai produsen minyak sawit terbesar di dunia, industri ini telah menciptakan 16 juta pekerjaan, baik secara langsung maupun tidak langsung (Yunita, 2025). Selain itu, industri kelapa sawit telah memberikan kontribusi devisa bagi negara, sehingga mampu memperkuat fondasi ekonomi nasional. Namun demikian, dampak industri kelapa sawit terhadap pengentasan kemiskinan menunjukkan hasil ambigu (Barkah & Rojali, 2024). 
Meskipun memberikan kontribusi yang signifikan, industri kelapa sawit juga menghadapi berbagai tantangan, khususnya yang berkaitan dengan dampak lingkungan dan sosial (Setiawan & Ramadhani, 2024). Dari aspek lingkungan perkembangan pesat perkebunan kelapa sawit telah menyebabkan berbagai masalah lingkungan, termasuk deforestasi, degradasi lahan, dan perusakan ekosistem lokal, yang semuanya memiliki dampak negatif terhadap keanekaragaman hayati dan kualitas air (Barkah & Rojali, 2024). Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa ekspansi industri kelapa sawit tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga menimbulkan konsekuensi terhadap kelestarian lingkungan.
Dari aspek sosial, konflik lahan antara perusahaan perkebunan dengan masyarakat lokal termasuk masyarakat adat masih sering terjadi (Setiawan & Ramadhani, 2024). Ekspansi perkebunan kelapa sawit juga turut memengaruhi sektor pertanian lain, yang dalam beberapa kasus menyebabkan penurunan produksi pada komoditas pertanian selain kelapa sawit. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan industri kelapa sawit belum sepenuhnya diiringi dengan penerapan prinsip-prinsip keberlanjutan (Jepri et al., 2026). Berdasarkan kondisi tersebut, di Indonesia permasalahan lingkungan menjadi salah satu perhatian utama bagi investor maupun konsumen sehingga masyarakat mendorong perusahaan untuk berperan aktif dalam menjaga kesehatan lingkungan hidup (Meiden & Novianti, 2025).
Menyikapi kompleksitas tantangan tersebut, komitmen terhadap praktik berkelanjutan tidak lagi menjadi pilihan, melainkan sebuah keharusan. Pemerintah Indonesia telah mengatur praktik Corporate Social Responsibility (CSR) dan pelaporan keberlanjutan melalui Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 dan Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 tentang Perseroan Terbatas, yang menyatakan bahwa perusahaan yang bergerak di bidang yang berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan, serta harus melaporkan program tanggung jawab sosial dan lingkungan yang berkelanjutan dalam laporan tahunan. Selain itu, pemerintah juga memperkuat kebijakan keberlanjutan melalui penerapan Indonesian Sustainable Palm Oil (ISPO) sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden No. 16 Tahun 2025 yang mencakup seluruh rantai industri kelapa sawit. 
Sebagai respon terhadap regulasi tersebut, CSR berkembang menjadi strategi perusahaan untuk memenuhi kepentingan para pemangku kepentingan dan menanggung dampak sosial yang timbul dari operasionalnya (Indriyani & Santi, 2023). Melalui CSR, para investor atau calon investor dapat melihat perusahaan sebagai entitas yang memiliki reputasi positif di masyarakat, yang menunjukkan bahwa perusahaan tidak hanya fokus pada keuntungan finansial tetapi peduli terhadap lingkungan dan masyarakat (Melawati & Rahmawati, 2022). Pelaksanaan CSR yang berfokus pada keberlanjutan, perusahaan tidak hanya mampu meningkatkan reputasi dan legitimasi di tingkat masyarakat, melainkan juga dapat memperkuat relasi jangka panjang dengan seluruh pemangku kepentingan, termasuk investor dan konsumen yang semakin menyadari pentingnya isu keberlanjutan. Oleh sebab itu, kehadiran CSR dapat memberikan dampak positif terhadap keberlangsungan perusahaan, karena berkaitan dengan hubungan perusahaan dengan masyarakat serta lingkungan sosial yang terlibat dalam aktivitas operasionalnya (Imanuel et al., 2022).
Seiring dengan kewajiban perusahaan untuk mengungkapkan CSR dalam laporan tahunan, perusahaan juga diarahkan untuk mengimplementasikan konsep green accounting dalam sistem pelaporannya (Syakila & Halmawati, 2025). Green accounting dipandang sebagai langkah awal dalam menghadapi isu-isu lingkungan yang ada (Purwaatmojo & Ratmono, 2024). Green accounting merupakan pendekatan yang mengintegrasikan biaya lingkungan ke dalam sistem akuntansi perusahaan, sebagai bentuk upaya membangun citra positif dan mendorong pencapaian pembangunan berkelanjutan melalui pengungkapan biaya sosial serta keterlibatan dalam aktivitas sosial (Lusiana & Mujiyati, 2025). Melalui penerapan green accounting, perusahaan dapat meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta kualitas pelaporan perusahaan terkait dampak lingkungan dan sosial dari aktivitas operasionalnya, hal tersebut mendorong perusahaan untuk memperluas pengungkapan CSR sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada pemangku kepentingan (Alifah & Mustikawati, 2024). 
Efektivitas green accounting maupun pengungkapan CSR tidak hanya bergantung pada kesadaran lingkungan perusahaan semata, tetapi juga pada kualitas dari mekanisme corporate governance (CG) perusahaan. Pelaksanaan dan pengungkapan CSR yang belum optimal dapat tercermin dari bagaimana perusahaan menerapkan mekanisme CG (Ilahi & Cheisviyanny, 2024). Corporate governance mencakup seperangkat mekanisme, struktur dan proses yang memastikan bahwa manajemen bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham serta pemangku kepentingan lainnya. Mekanisme CG merupakan suatu sistem yang mengatur prosedur, hubungan, dan pembagian peran secara jelas antara pihak yang bertugas mengambil keputusan dengan pihak yang melakukan pengawasan atas keputusan tersebut (Almunadia et al., 2022). Dalam pengungkapan CSR, mekanisme CG secara signifikan memengaruhi kualitas pengungkapan laporannya. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan dengan tata kelola yang kuat memiliki kapasitas yang lebih baik dalam pengungkapan CSR (Almunadia et al., 2022). Corporate Social Responsibility diungkap oleh faktor non-keuangan dan keuangan, dimana faktor non-keuangan meliputi berbagai mekanisme CG seperti dewan komisaris, komite audit, kepemilikan institusional dan kepemilikan asing (Damayanti & Widyawati, 2025). 
Dalam penelitian ini, mekanisme CG difokuskan pada direktur independen dan kepemilikan institusional. Direktur independen memiliki peran strategis dalam memperkuat fungsi pengawasan terhadap manajemen serta mendorong transparansi dalam pengungkapan informasi perusahaan. Keberadaan direktur independen memastikan bahwa keputusan yang diambil perusahaan bersifat objektif dan tidak dipengaruhi oleh kepentingan pribadi maupun kelompok tertentu (Al Quddus et al., 2024). Dengan demikian, kualitas pelaporan perusahaan akan menjadi lebih baik, termasuk pelaporan aktivitas CSR yang dapat meningkatkan citra positif perusahaan (Ilahi & Cheisviyanny, 2024). Mekanisme CG lainnya, yaitu kepemilikan institusional juga berperan penting dalam memperkuat fungsi monitoring terhadap kinerja manajemen. Pemegang saham institusional memiliki kemampuan untuk mendorong manajemen dalam meningkatkan pengungkapan CSR sebagai bentuk transparansi, sehingga asimetri informasi dan potensi konflik kepentingan dapat diminimalkan (Mahadewi & Budiasih, 2023). 
Penelitian oleh Laksmi et al. (2022), menunjukkan bahwa green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa semakin baik penerapan green accounting, maka semakin luas pula pengungkapan informasi perusahaan, termasuk pengungkapan CSR kepada para pemangku kepentingan. Namun, penelitian Kusmayanti (2023)menunjukkan bahwa green accounting tidak signifikan dalam mempengaruhi pengungkapan CSR. Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa penerapan akuntansi lingkungan belum tentu diikuti dengan peningkatan transparansi CSR perusahaan, sehingga masih terdapat ketidakkonsistenan antara praktik lingkungan dan pengungkapan CSR.
Penelitian Almunadia et al. (2022), menunjukkan bahwa direktur independen berpengaruh positif dan signifikan terhadap CSR. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa semakin besar jumlah dewan komisaris maka semakin efektif pengawasan terhadap aktivitas perusahaan, sehingga mendorong peningkatan pengungkapan CSR dalam laporan tahunan. Namun, penelitian oleh Al Quddus (2024) menunjukkan bahwa direktur independen berpengaruh negatif pada CSR. Penelitian tersebut menyatakan bahwa keberadaan direktur independen hanya persyaratan untuk memenuhi peraturan sehingga kurang mampu memberikan saran atau menentukan arah strategis perusahaan terkait pengungkapan CSR.
Penelitian oleh Mahadewi (2023) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh signifikan terhadap CSR. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa pemegang saham institusional mampu mendorong perusahaan untuk memperluas pengungkapan CSR sebagai wujud transparansi, sehingga dapat mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan pemegang saham. Namun, penelitian oleh Abu Qa’dan & Suwaidan (2019) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap CSR. Penelitian tersebut menyatakan bahwa investor institusional lebih menekankan pada keuntungan jangka pendek sehingga pengungkapan CSR kurang menjadi prioritas.
Temuan dari berbagai penelitian terdahulu tersebut, dapat diidentifikasi bahwa diperlukan kajian lebih mendalam yang menguji keterkaitan antara green accounting dan mekanisme CG terhadap CSR. Hal ini dikarenakan masih terdapat ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya serta keterbatasan penelitian yang secara khusus mengkaji variabel tersebut pada subsektor industri kelapa sawit. Oleh karena itu, penelitian ini hadir dengan tujuan untuk mengisi kesenjangan penelitian tersebut yaitu dengan menganalisis pengaruh green accounting dan mekanisme CG terhadap CSR pada perusahaan subsektor kelapa sawit yang terdaftar di BEI periode 2021-2024. 
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka penelitian ini berjudul “Pengaruh Hubungan antara Green Accounting dan Corporate Governance Mekanisme terhadap Corporate Social Responsibility pada Perusahaan Subsektor Kelapa Sawit yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”.
[bookmark: _Toc221103958][bookmark: _Toc225375333]1.2	Rumusan Masalah
	Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pengaruh green accounting terhadap CSR pada perusahaan subsektor kelapa sawit yang terdaftar di BEI?
2. Bagaimana pengaruh direktur independen terhadap CSR pada perusahaan subsektor kelapa sawit yang terdaftar di BEI?
3. Bagaimana pengaruh kepemilikan institusional terhadap CSR pada perusahaan subsektor kelapa sawit yang terdaftar di BEI?
[bookmark: _Toc221103959][bookmark: _Toc225375334]1.3	Tujuan Penelitian
	Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh green accounting terhadap CSR pada perusahaan subsektor kelapa sawit yang terdaftar di BEI.
2. Untuk menganalisis pengaruh direktur independen terhadap CSR pada perusahaan subsektor kelapa sawit yang terdaftar di BEI.
3. Untuk menganalisis pengaruh kepemilikan institusional terhadap CSR pada perusahaan subsektor kelapa sawit yang terdaftar di BEI.
[bookmark: _Toc221103960][bookmark: _Toc225375335]1.4	Manfaat Penelitian
[bookmark: _Toc221103961][bookmark: _Toc225375336]1.4.1	Manfaat Teoritis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu akuntansi, khususnya yang berkaitan dengan green accounting, mekanisme CG, dan CSR.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur akademik mengenai hubungan antara green accounting dan mekanisme CG dalam mendorong peningkatan pengungkapan CSR perusahaan.
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris tambahan mengenai pengaruh green accounting terhadap CSR, mengingat masih terdapat ketidakkonsistenan hasil pada penelitian-penelitian terdahulu.
4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya, khususnya penelitian yang mengkaji topik serupa dengan pengembangan variabel maupun objek penelitian yang berbeda.
[bookmark: _Toc221103962][bookmark: _Toc225375337]1.4.2	Manfaat Praktis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perusahaan, sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan penerapan green accounting serta memperkuat mekanisme corporate governance guna mendorong pengungkapan CSR yang lebih luas dan transparan.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi investor, sebagai sumber informasi dalam menilai kinerja perusahaan tidak hanya dari aspek keuangan, tetapi juga dari aspek sosial dan lingkungan, sehingga dapat mendukung pengambilan keputusan investasi yang lebih tepat.
3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi regulator, sebagai bahan masukan dalam mengevaluasi serta mengembangkan kebijakan terkait pelaporan CSR dan praktik keberlanjutan perusahaan.
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[bookmark: _Toc221103963][bookmark: _Toc225375338]BAB II
KAJIAN PUSTAKA
[bookmark: _Toc221103964][bookmark: _Toc225375339]2.1	Landasan Teori
[bookmark: _Toc221103965][bookmark: _Toc225375340]2.1.1	Legitimacy Theory
	Teori legitimasi dikemukakan oleh Dowling dan Pfeffer (1975) yang menekankan pentingnya hubungan antara perusahaan dan masyarakat. Teori ini memandang bahwa masyarakat merupakan elemen penting bagi keberlangsungan dan pertumbuhan jangka panjang suatu perusahaan. Menurut teori ini, perusahaan merupakan bagian dari sistem sosial masyarakat, sehingga ketika aktivitas perusahaan selaras dengan harapan yang berlaku di masyarakat maka perusahaan akan memperoleh legitimasi dari masyarakat (Sari et al., 2025).
Teori legitimasi juga menyatakan bahwa organisasi merupakan bagian dari masyarakat sehingga perlu memperhatikan norma-norma sosial yang berlaku, karena kesesuaian dengan norma tersebut dapat meningkatkan legitimasi perusahaan. Kesesuaian antara aktivitas perusahaan dengan nilai yang berlaku di masyarakat menjadi aspek penting dalam menjaga penerimaan sosial terhadap perusahaan (Putri & Hadinugroho, 2023).
Sejalan dengan hal tersebut, teori legitimasi menyoroti bagaimana perusahaan berupaya memperoleh pengakuan dari pemangku kepentingan melalui berbagai aktivitas, termasuk kegiatan CSR dan praktik akuntansi hijau (Gaol et al., 2025). Upaya tersebut dilakukan sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap dampak sosial dan lingkungan yang ditimbulkan.
Teori legitimasi memiliki keselarasan dengan konsep green accounting, dimana legitimasi publik terhadap perusahaan yang peduli lingkungan merupakan faktor krusial bagi masyarakat dan kelangsungan perusahaan di masa depan (Ernitawati et al., 2024). Pengungkapan informasi lingkungan melalui green accounting juga berfungsi sebagai sarana komunikasi perusahaan kepada masyarakat untuk menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan, sehingga dapat meningkatkan penerimaan dan legitimasi perusahaan. Hal ini sejalan dengan teori legitimasi yang menjelaskan bahwa perusahaan yang menunjukkan kepedulian terhadap lingkungan akan memperoleh manfaat karena dapat meningkatkan reputasinya di mata masyarakat (Kusuma et al., 2023).
Di sisi lain, apabila terdapat ketidakselarasan antara nilai-nilai yang dianut perusahaan dengan norma atau harapan masyarakat, hal ini berpotensi menimbulkan ancaman terhadap legitimasi perusahaan yang dikenal sebagai kesenjangan legitimasi (legitimacy gap). Oleh karena itu, pengungkapan CSR menjadi alat untuk meminimalkan permasalahan yang timbul serta menjaga legitimasi perusahaan di mata masyarakat (Cyhintia & Sofyan, 2023).
[bookmark: _Toc225375341]2.1.2	Agency Theory
	Teori keagenan dikemukakan oleh Jensen dan Meckling pada tahun 1976. Teori agensi menyatakan bahwa agen merupakan pihak manajemen yang diberi wewenang untuk mengelola perusahaan, sedangkan prinsipal adalah pemegang saham sebagai pemilik perusahaan (Kamal & Irsyad, 2025). Kontrak keagenan merupakan suatu perjanjian yang mengikat dua pihak, yaitu prinsipal sebagai pihak yang memberikan tugas dan wewenang, serta agen sebagai pihak yang menerima dan menjalankan tugas tersebut sekaligus memiliki kewenangan dalam pengambilan keputusan berdasarkan kepentingan yang ada (Prasetyo & Susilawati, 2025).
Permasalahan dalam hubungan keagenan umumnya muncul akibat adanya perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen. Agen sebagai pihak yang mengelola perusahaan seringkali memiliki tujuan pribadi yang tidak selalu sejalan dengan kepentingan pemegang saham. Kondisi ini dapat memicu terjadinya konflik keagenan yang berdampak pada pengambilan keputusan yang kurang optimal. Oleh krena itu, untuk mengurangi potensi konflik tersebut, perusahaan perlu menerapkan mekanisme CG sebagai upaya untuk mengendalikan serta mengawasi tindakan agen agar tetap selaras dengan kepentingan prinsipal (Ilahi & Cheisviyanny, 2024).
Sesuai dengan agency theory, hubungan keagenan diantara pemegang saham dan manajer dapat menimbulkan asimetri informasi (Ilahi & Cheisviyanny, 2024). Kondisi ini terjadi karena adanya perbedaan akses informasi antara manajer dan pemegang saham dalam perusahaan. Teori agensi berpendapat bahwa asimetri informasi yang secara inheren ada dalam organisasi karena manajer memiliki lebih banyak informasi daripada pemegang saham dapat diatasi oleh dewan yang aktif yang menjaga agar manajer tidak menyembunyikan atau mengubah informasi. Berdasarkan hal tersebut penerapan tata kelola yang baik diharapkan mampu mengurangi konflik karena adanya perbedaan informasi (Kamal & Irsyad, 2025).
Salah satu mekanisme CG yang berperan penting adalah keberadaan direktur independen. Direktur independen berperan dalam melakukan pengawasan terhadap kinerja manajemen, meningkatkan efektivitas dewan, serta membantu mengurangi konflik keagenan dengan memastikan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan tetap terjaga (Bansal et al., 2018). Peran pengawasan tersebut turut menciptakan transparansi dan akuntabilitas perusahaan, yang pada akhirnya memengaruhi persepsi para pemangku kepentingan. Pemangku kepentingan cenderung memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi bahwa keberadaan direktur independen dalam perusahaan mampu meningkatkan reputasi serta kinerja perusahaan (Ilahi & Cheisviyanny, 2024).
Selain mekanisme pengawasan melalui direktur independen, struktur kepemilikan perusahaan juga menjadi faktor penting dalam mengurangi konflik keagenan. Kepemilikan saham oleh investor institusional menunjukkan bahwa mereka turut berperan dalam pengendalian perusahaan, di mana pihak eksternal memiliki kekuatan untuk mengurangi potensi konflik dengan investor (Meiden & Novianti, 2025). Dengan adanya kepemilikan saham oleh pihak institusi, proses pengawasan terhadap aktivitas operasional perusahaan menjadi lebih optimal dan berjalan secara efektif (Imanuel et al., 2022). Kepemilikan tersebut mencerminkan sumber kekuasaan yang dapat digunakan untuk memberikan dukungan maupun tekanan terhadap manajemen (Prasetyo, 2024). 
[bookmark: _Toc221103966][bookmark: _Toc225375342]2.1.3	Corporate Social Responsibility (CSR)
	Corporate Social Responsibility adalah bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan dan sosial sebagai akibat dari kegiatan bisnis di komunitas sekitar (Indriyani & Santi, 2023). CSR dipandang sebagai solusi strategis dalam mengatasi berbagai permasalahan antara perusahaan dengan masyarakat dan lingkungan (Ernitawati et al., 2024). Melalui pelaksanaan CSR, perusahaan dituntut untuk menjalankan operasional secara etis, mendukung pembangunan ekonomi, serta meningkatkan kualitas hidup karyawan, masyarakat dan lingkungan (Effendi, 2021).
Konsep CSR pertama kali diperkenalkan oleh Bowen pada tahun 1953. Bowen menyatakan bahwa perusahaan sebagai pelaku bisnis harus membuat keputusan dengan mempertimbangkan nilai dan tujuan yang yang berlaku dalam masyarakat. Berdasarkan konsep tersebut, perusahaan wajib mengalokasikan sebagian keuntungannya untuk memberikan manfaat bagi masyarakat dan lingkungan melalui program-program CSR (Refalina et al., 2024). 
Penerapan CSR di Indonesia telah memperoleh legitimasi yang kuat pasca disahkannya Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas yang mewajibkan perusahaan berbasis sumber daya alam untuk melaksanakan tanggung jawab sosial atau CSR. Standar pengungkapan CSR mengacu pada pedoman Global Reporting Initiative (GRI). GRI adalah organisasi independen yang membantu perusahaan dalam mempertanggungjawabkan dampak yang mereka timbulkan terhadap masyarakat sekitar dengan menyediakan bahasa atau pedoman umum untuk mengungkapkan dampak tersebut (Tarigan & Antonius, 2023).
Pengukuran pengungkapan CSR pada pedoman GRI G4 yang terdiri atas 91 item. Seluruh item tersebut dikelompokkan ke dalam tiga kategori utama, yaitu aspek ekonomi, aspek lingkungan dan aspek sosial. Semakin banyak item yang dilaporkan perusahaan dalam laporan keberlanjutan mencerminkan semakin tingginya komitmen perusahaan terhadap pembangunan ekonomi negara yang berkelanjutan (Prasetyo, 2024). 
[bookmark: _Toc221103967][bookmark: _Toc225375343]2.1.4	Green accounting 
	Green accounting merupakan akuntansi yang berfokus pada pengukuran, penilaian, pengungkapan, serta identifikasi berbagai biaya yang muncul dari aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan aspek lingkungan (Refalina et al., 2024). Fokus green accounting pada pencatatan dan pelaporan dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan, sehingga meningkatkan transparasi dan akuntabilitas dalam pengungkapan CSR melalui penyediaan data lingkungan yang rinci dan sistematis (Nadhifah & Kartika, 2025). Green accounting juga berperan sebagai suatu kerangka pengukuran kuantitatif untuk berbagai aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam upaya melindungi lingkungan (Refalina et al., 2024).
Penerapan green accounting merepresentasikan wujud pertanggungjawaban perusahaan kepada para pemangku kepentingan, dimana kinerja lingkungannya perusahaan dapat diukur melalui program PROPER (Indriyani & Santi, 2023). PROPER adalah Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Manajemen Lingkungan yang dikembangkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup, untuk mendorong perusahaan meningkatkan manajemen lingkungannya (Indriyani & Santi, 2023). Penerapan green accounting juga dapat menjadi solusi strategis bagi perusahaan dalam mengatasi berbagai permasalahan yang berdampak pada masyarakat dan lingkungan. Di Indonesia, penerapan green accounting berlandaskan pada ketentuan hukum antara lain Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup serta Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 mengenai Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Regulasi tersebut menegaskan bahwa perusahaan perlu mengintegrasikan aspek lingkungan dalam sistem pelaporan untuk mendukung terciptanya praktik bisnis yang berkelanjutan.
[bookmark: _Toc221103968][bookmark: _Toc225375344]2.1.5	Corporate Governance Mekanisme
	Corporate governance merupakan proses dan struktur pengelolaan perusahaan yang dilakukan manajemen untuk mewujudkan kesejahteraan dan akuntabilitas perusahaan, dengan tetap memperhatikan kepentingan para stakeholder guna menjaga keberlanjutan usaha (Sugihani & Wijayanti, 2022). Peran utama corporate governance adalah untuk menjaga keseimbangan antara tujuan ekonomi dan tanggung jawab sosial perusahaan.
	Mekanisme CG merupakan suatu sistem yang mengatur prosedur, hubungan, dan pembagian peran secara jelas antara pihak yang bertugas mengambil keputusan dan pihak yang menjalankan fungsi pengawasan atas keputusan tersebut (Almunadia et al., 2022). Melalui mekanisme tersebut, perusahaan dapat memastikan bahwa keputusan strategis dijalankan secara transparan, akuntabel dan sesuai dengan prinsip tata kelola yang baik. Corporate governance pada umumnya dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah komisaris independen, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, dewan direksi, dan komite audit (Edinov et al., 2022). 
[bookmark: _Toc225375345]2.1.4.1	Direktur independen
	Direktur independen merupakan salah satu mekanisme internal corporate governance yang penting, karena melalui fungsi pengawasan terhadap kepatuhan perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan serta pemberian nasihat yang efektif kepada direksi, dapat meningkatkan nilai tambah bagi perusahaan (Kamal & Irsyad, 2025). Direktur independen diartikan sebagai anggota komisaris yang tidak mempunyai hubungan kekeluargaan maupun bisnis lainnya (Ilahi & Cheisviyanny, 2024). Kondisi ini diperlukan untuk menjaga independensi dalam melaksanakan fungsi pengawasan terhadap manajemen.
Di Indonesia keberadaan komisaris independen telah diatur dalam Peraturan OJK No. 33/POJK.04/2014 serta peraturan Bursa Efek Indonesia yang mensyaratkan bahwa minimal 30% dari total anggota direktur independen pada perusahaan publik harus berasal dari pihak independen. Ketentuan ini menunjukkan pentingnya peran komisaris independen dalam mendukung penerapan tata kelola perusahaan yang baik. Direktur independen berperan dalam melakukan pengawasan terhadap kinerja manajemen, meningkatkan efektivitas dewan, serta membantu mengurangi konflik keagenan dengan memastikan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan tetap terjaga (Bansal et al., 2018). Selain itu, keberadaan direktur independen memastikan bahwa keputusan yang diambil perusahaan bersifat objektif dan tidak dipengaruhi oleh kepentingan pribadi maupun kelompok tertentu (Al Quddus et al., 2024).
[bookmark: _Toc225375346]2.1.4.2	Kepemilikan Institusional 
	Kepemilikan Institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan oleh institusi (badan) seperti yayasan, bank, perusahaan asuransi, perusahaan investasi, dana pensiun, perusahaan berbentuk perseroan dan lain sebagainya (Mahadewi & Budiasih, 2023). Kepemilikan institusional dapat mempengaruhi pengambilan keputusan dari suatu perusahaan, salah satunya adalah pengambilan keputusan dalam pengungkapan CSR (Imanuel et al., 2022). Hal ini karena investor institusional cenderung memiliki kepentingan jangka panjang terhadap keberlanjutan perusahaan, sehingga mendorong perusahaan untuk lebih bertanggung jawab secara sosial dan lingkungan.
Investor institusional memiliki kekuatan dan pengalaman untuk mendorong penerapan prinsip CG guna melindungi hak serta kepentingan seluruh pemegang saham, sehingga mereka cenderung menuntut perusahaan menyampaikan informasi secara transparan (Mahadewi & Budiasih, 2023). Pemegang saham institusional dapat mendorong manajemen untuk mengungkapkan CSR sebagai bentuk transparansi perusahaan, sehingga dapat mengurangi asimetri informasi serta meminimalkan konflik kepentingan (Mahadewi & Budiasih, 2023). Tekanan dari investor institusional tersebut mendorong perusahaan untuk lebih terbuka dalam menyampaikan informasi, khususnya terkait aktivitas sosial dan lingkungan.  Oleh karena itu, kepemilikan institusional berfungsi tidak hanya sebagai alat pengawasan, tetapi juga sebagai pendorong peningkatan transparansi serta kualitas pengungkapan CSR (Mahadewi & Budiasih, 2023).
[bookmark: _Toc221103969][bookmark: _Toc225375347]2.2	Penelitian Terdahulu
[bookmark: _Toc221105601]Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu
	No.
	Nama & Tahun Penelitian
	Judul Penelitian
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1. 
	(Salsabila & Yuliandhari, 2024)	Pengaruh Kinerja Lingkungan, Green accounting, Dan Green accounting, Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Pengungkapan 
	Dependen:
· Pengungkapan Corporate social responsibility (CSR)
Independen:
· Kinerja lingkungan
· Green accounting
· Ukuran Perusahaan
	· Kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR
· Green accounting 
berpengaruh
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	Corporate social responsibility (Studi Pada Sektor Energi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2018-2022)
	
	· Green accounting 
berpengaruh positif signifikan terhadap CSR
Ukuran perusahaan tidak memengaruhi

	2.
	(Prasetyo, 2024)
	Pengaruh Kepemilikan Institusional, Kepemilikan Manajerial, Kepemilikan Asing Terhadap Pengungkapan Corporate social responsibility
	Dependen:
· Pengungkapan Corporate social responsibility (CSR)
Independen:
· Kepemilikan Institusional
· Kepemilikan manajerial
Kepemilikan asing
	· Kepemilikan institusional berpengaruh berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pengungkapan CSR
· Kepemilikan manajerial memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap pengungkapan CSR
Kepemilikan asing memiliki pengaruh negatif tidak signifikan terhadap

	3.
	(Ilahi & Cheisviyanny, 2024)	Pengaruh Corporate Governance terhadap Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) pada Perusahaan Sektor  Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
	Dependen:
· Corporate Social Responsibility (CSR)
Independen:
· Corporate Governance

	· Ukuran dewan komisaris dan frekuensi rapat komite audit memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR
· Dewan komisaris  Independen, frekuensi rapat dewan komisaris, ukuran komite audit, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, kepemilikan asing, dan 
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	dan kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR

	4.
	(Naidah & Razak, 2023)	The Influence of Green accounting and Public Share Ownership on Disclosure of Corporate Social 
	Dependen:
· Corporate social Responsibility Disclosure 
Independen:
· Green accounting
Public Share Ownership
	· Green accounting memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan 
CSR
· Kepemilikan saham sebagian tidak memiliki pengungkapan CSR

	5.
	(Tarigan & Antonius, 2023)	The Effect of Internal Corporate Governance Mechanisms Toward Corporate Social Responsibility Disclosures: Evidence Found in Indonesia Listed Mining Industry
	Dependen:
· Corporate social responsibility 
Independen:
Internal Corporate Governance Mechanisms
	· Kepemilikan manajerial memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan CSR
· Anggota dewan independen tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan indeks pengungkapan CSR sebuah perusahaan. 
· Direktur dan dewan komisaris perempuan memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap CSR 

	6.
	(Chairina Laksmi et al., 2022)	The Effect of Profitability, Leverage, Liquidity, and Green accounting on Corporate social responsibility Disclosures: Study on Mining Companies Listed on the Indonesia 
	Dependen:
Corporate social responsibility Disclosures
Independen:
· Profitability
· Leverage
· Liquidity
· Green accounting

	· Profitability tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR
· Leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR
· Liquidity tidak 
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	on the Indonesia Stock Exchange from 2016 to 2020
	
	· Liquidity tidak berpengaruh terhadap pengungkapan CSR 
· Green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan CSR


Sumber: Hasil review beberapa penelitian, 2026
[bookmark: _Toc221103970][bookmark: _Toc225375348]2.3	Kerangka Konseptual
	Penelitian ini mengacu pada Teori Legitimasi yang dikemukakan oleh Dowling dan Pfeffer (1975) dan Teori Agensi yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976). Teori legitimasi menjelaskan bahwa perusahaan harus menjalankan kegiatan operasional yang selaras dengan nilai dan harapan masyarakat agar memperoleh serta mempertahankan penerimaan sosial. Sementara itu, teori agensi menyatakan bahwa agen merupakan pihak manajemen yang diberi wewenang untuk mengelola perusahaan, sedangkan prinsipal adalah pemegang saham sebagai pemilik perusahaan
Green accounting membantu perusahaan dalam mencatat, menilai, dan melaporkan seluruh biaya serta aktivitas yang berkaitan dengan aspek lingkungan.   Teori legitimasi memiliki keselarasan dengan konsep green accounting, dimana legitimasi publik terhadap perusahaan yang peduli lingkungan merupakan faktor krusial bagi masyarakat dan kelangsungan perusahaan di masa depan (Ernitawati et al., 2024). Dengan demikian, penerapan green accounting dapat menjadi sarana perusahaan untuk memperoleh dan mempertahankan legitimasi melalui pengungkapan tanggung jawab sosial.
Direktur independen merupakan salah satu mekanisme internal CG yang penting, karena melalui fungsi pengawasan terhadap kepatuhan perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan serta pemberian nasihat yang efektif kepada direksi, dapat meningkatkan nilai tambah bagi perusahaan (Kamal & Irsyad, 2025). Teori agensi juga berasumsi bahwa agensi memiliki hubungan dengan dewan direksi dan komisaris yang dapat meningkatkan mekanisme pengawasan dan penanganan kegiatan dewan (Prasetyo & Susilawati, 2025).
Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan oleh institusi (badan) seperti yayasan, bank, perusahaan asuransi, perusahaan investasi, dana pensiun, perusahaan berbentuk perseroan dan lain sebagainya (Mahadewi & Budiasih, 2023). Dalam kerangka teori agensi, pemegang saham institusional memiliki kemampuan dan kepentingan untuk melakukan monitoring terhadap kinerja manajemen. Pemegang saham institusional dapat menuntut manajemen untuk melakukan pengungkapan CSR sebagai bentuk transparansi manajemen perusahaan, sehingga asimetri informasi juga dapat diminimalisir dan konflik kepentingan dapat diatasi (Mahadewi & Budiasih, 2023).
Corporate Social Responsibility adalah bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap lingkungan dan sosial sebagai akibat dari kegiatan bisnis di komunitas sekitar. Corporate Social Responsibility mewakili komitmen perusahaan untuk memberikan kontribusi positif terhadap kesejahteraan masyarakat dan keberlanjutan lingkungan. Pengungkapan CSR melalui laporan tahunan atau laporan keberlanjutan digunakan perusahaan untuk menunjukkan komitmen perusahaan terhadap isu sosial dan lingkungan. Standar pengungkapan CSR mengacu pada pedoman GRI.
[image: ]Berdasarkan penjelasan di atas, hubungan antarvariabel dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam kerangka konseptual sebagai berikut:[bookmark: _Toc225375380]Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
              Sumber: Dikembangkan dalam penelitian


[bookmark: _Toc221103971][bookmark: _Toc225375349]2.4	Pengembangan Hipotesis
[bookmark: _Toc221103972][bookmark: _Toc225375350]2.4.1	Pengaruh Green Accounting terhadap CSR
	Teori legitimasi menyoroti bagaimana perusahaan berupaya memperoleh pengakuan dari pemangku kepentingan melalui berbagai aktivitas, termasuk kegiatan CSR dan praktik akuntansi hijau (Gaol et al., 2025). Teori legitimasi memiliki keselarasan dengan konsep green accounting, dimana legitimasi publik terhadap perusahaan yang peduli lingkungan merupakan faktor krusial bagi masyarakat dan kelangsungan perusahaan di masa depan (Ernitawati et al., 2024).  
Green accounting membantu perusahaan mengukur dan melaporkan biaya serta aktivitas lingkungan secara lebih terstruktur sehingga meningkatkan kualitas dan kredibilitas CSR. Penelitian Naidah (2023) menunjukkan bahwa implementasi green accounting merupakan cerminan dari kesadaran lingkungan perusahaan, dan komitmen ini tercermin dalam pengungkapan CSR. Temuan ini sejalan dengan penelitian Cyhintia et al.(2023) yang menyatakan bahwa keberadaan dari green accounting memiliki peranan penting dalam tanggungjawab sosial perusahaan, sehingga perusahaan di berbagai tingkatan harus mempertimbangkan hal tersebut.. Kedua penelitian tersebut memperkuat bukti bahwa green accounting berperan penting dalam memperluas dan memperdalam pelaporan CSR. Berdasarkan pertimbangan tersebut, hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah:
H1: Green accounting berpengaruh positif dan signifikan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR)
[bookmark: _Toc221103973][bookmark: _Toc225375351]2.4.2	Pengaruh Direktur independen terhadap CSR
Teori agen menjelaskan bahwa direktur independen memainkan peran penting dalam memperkuat tata kelola perusahaan dengan memastikan kepatuhan etika, melindungi kepentingan pemegang saham, dan mengurangi konflik agen antara manajemen dan pemegang saham (Veronieka et al., 2025). Teori agensi juga berasumsi bahwa agensi memiliki hubungan dengan dewan direksi dan komisaris yang dapat meningkatkan mekanisme pengawasan dan penanganan kegiatan dewan (Prasetyo & Susilawati, 2025).
Teori keagenan menjelaskan bahwa direktur independen berfungsi untuk mengawasi tindakan manajerial yang berdampak pada pemegang saham, sehingga melalui peran pengawasan tersebut diharapkan kepentingan manajer tetap selaras dengan kepentingan seluruh pemegang saham (Edinov et al., 2022). Melalui fungsi pengawasan tersebut, direktur independen diharapkan dapat mendorong manajemen untuk meningkatkan transparansi perusahaan, termasuk dalam pengungkapan CSR sebagai bentuk pertanggungjawaban kepada pemangku kepentingan. Namun, dalam praktiknya peran tersebut belum sepenuhnya berjalan secara optimal.
Penelitian oleh Ilahi (2024) menemukan bahwa direktur independen belum optimal dalam memberikan rekomendasi kepada manajemen perusahaan untuk meningkatkan pelaksanaan dan pengungkapan kegiatan yang bersifat sosial kemasyarakatan. Temuan tersebut didukung oleh penelitian Edinov (2022) yang menyatakan bahwa jumlah direktur independen beserta perannya tidak selalu menjamin adanya kesadaran manajemen untuk memperhatikan dan mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan direktur independen belum tentu secara langsung mendorong peningkatan pengungkapan CSR apabila fungsi pengawasannya tidak berjalan secara efektif. Berdasarkan pertimbangan tersebut, hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah:	
H2: Direktur independen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR)
[bookmark: _Toc225375352]2.4.3	Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap CSR
	Berdasarkan teori agensi, manajer sebagai agen meningkatkan kepemilikan saham institusional untuk memperoleh bonus melalui meningkatnya minat investor, yang bertujuan membangun citra positif, sehingga mendorong pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan (Putri & Hadinugroho, 2023). 
Berdasarkan teori keagenan, konflik kepentingan dapat muncul akibat adanya asimetri informasi dan dapat diatasi dengan sebuah mekanisme pengendalian atau tata kelola yang baik dalam perusahaan. Pemegang saham institusional dapat menuntut manajemen untuk melakukan pengungkapan CSR sebagai bentuk transparansi manajemen perusahaan, sehingga asimetri informasi juga dapat diminimalisir dan konflik kepentingan dapat diatasi (Mahadewi & Budiasih, 2023). Penelitian Mahadewi (2023) mengindikasikan bahwa pemegang saham institusional berperan dalam mendorong perusahaan untuk memperluas pengungkapan CSR sebagai wujud transparansi, sehingga kesenjangan informasi antara manajemen dan pemegang saham dapat diminimalkan. Berdasarkan pertimbangan tersebut, hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah:	
H3: Kepemilikan institusional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Corporate Social Responsibility (CSR)


Green accounting
(X1)


Corporate Social Responsibility 
(Y)
Direktur independen (X2)


[bookmark: _Toc221105814]
Kepemilikan Institusional (X3)


[bookmark: _Toc225375381]Gambar 2. 2 Model Penelitian
Sumber: Dikembangkan dalam penelitian
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[bookmark: _Toc221103974][bookmark: _Toc225375353]BAB III 
METODE PENELITIAN
[bookmark: _Toc221103975][bookmark: _Toc225375354]3.1	Definisi Operasional
[bookmark: _Toc221103976][bookmark: _Toc225375355]3.1.1	Variabel Dependen
Corporate Social Responsibility merupakan variabel dependen dalam penelitian ini yang didefinisikan sebagai tingkat pengungkapan informasi tanggung jawab sosial perusahaan yang disajikan dalam laporan tahunan atau laporan keberlanjutan. Pengungkapan ini mencerminkan kelengkapan dan kualitas informasi yang disampaikan perusahaan terkait kontribusi, kebijakan, serta dampak operasional terhadap aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial.
Pengukuran CSR dalam penelitian ini didasarkan pada analisis isi terhadap laporan tahunan atau laporan keberlanjutan perusahaan. Dalam penelitian ini, indikator pengungkapan CSR menggunakan indikator GRI-G4 yang mencakup 91 item yang meliputi aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial. Rumus perhitungan mengacu pada penelitian Al Quddus & Retno (2024) dan Santo & Rahayuningsih (2022), yaitu sebagai berikut:
………………………………………………………………..3.1

Keterangan:
CSRij		: Corporate Social Responsibility 
Xij	: Jumlah pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan, jika   
diungkapkan diberi nilai 1. Jika tidak diungkapkan diberi nilai 0
nj		: Jumlah item yang diungkapkan oleh perusahaan, dalam penelitian
ini angka yang digunakan adalah 91 item
[bookmark: _Toc221103977][bookmark: _Toc225375356]3.1.2 	Variabel Independen
		Penelitian ini menggunakan dua variabel independen, yaitu green accounting dan mekanisme CG. Masing-masing variabel berperan dalam mempengaruhi CSR. Berikut merupakan penjelasan dari variabel independen tersebut.
[bookmark: _Toc225375357]3.1.2.1	Green Accounting
	Green accounting merupakan akuntansi yang berfokus pada mengukur, menilai, mengungkapkan, dan mengidentifikasi berbagai biaya yang muncul dari aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan lingkungan. Mengacu pada penelitian Indriyani et al., (2023) dan Damayanti & Widyawati (2025) green accounting dalam penelitian ini diproksikan menggunakan indikator pemeringkatan PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan). Berikut merupakan indikator pemeringkatan PROPER:
1. Emas (sangat baik)		= skor 5
2. Hijau (baik)			= skor 4
3. Biru (cukup baik)		= skor 3
4. Merah (buruk)			= skor 2
5. Hitam (sangat buruk)		= skor 1
[bookmark: _Toc225375358]3.1.2.2	Corporate Governance Mekanisme
Corporate governance merupakan sistem yang mengatur prosedur, hubungan, serta pembagian peran secara jelas antara pihak yang mengambil keputusan dan pihak yang melakukan pengawasan terhadap keputusan tersebut. Dalam penelitian ini, mekanisme CG diukur menggunakan dua indikator, yaitu direktur independen dan kepemilikan institusional, karena keduanya mampu mencerminkan efektivitas pengawasan dan kualitas tata kelola perusahaan. 
[bookmark: _Toc225375359]3.1.2.2.1 Direktur independen
Direktur independen merupakan salah satu mekanisme internal CG yang penting, karena melalui fungsi pengawasan terhadap kepatuhan perusahaan terhadap peraturan perundang-undangan serta pemberian nasihat yang efektif kepada direksi, dapat meningkatkan nilai tambah bagi perusahaan (Kamal & Irsyad, 2025). Berdasarkan rujukan penelitian oleh Edinov et al., (2022) dan Tarigan & Antonius (2023), direktur independen dalam penelitian ini diproksikan dengan rumus sebagai berikut:

[bookmark: _Toc225375360]3.1.2.2.2 Kepemilikan Institusional
Kepemilikan Institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan oleh institusi (badan) seperti yayasan, bank, perusahaan asuransi, perusahaan investasi, dana pensiun, perusahaan berbentuk perseroan dan lain sebagainya (Mahadewi & Budiasih, 2023). Selain itu mengacu penelitian oleh Al Quddus et al., (2024) dan Saptowinarko Prasetyo (2024), kepemilikan institusional dalam penelitian ini diproksikan menggunakan rumus sebagai berikut:
[bookmark: _Toc221103978]



[bookmark: _Toc225375361]3.2	Populasi dan Sampel Penelitian
[bookmark: _Toc221103979][bookmark: _Toc225375362]3.2.1	Populasi
	Perusahaan dalam penelitian ini merupakan perusahaan kelapa sawit yang termasuk dalam sektor consumer non-cyclicals dan terdaftar di BEI selama periode tahun 2021-2024. Perusahaan-perusahaan tersebut bergerak di bidang produksi dan pengolahan produk kelapa sawit untuk pemenuhan kebutuhan barang konsumen primer. Berdasarkan data dari BEI, jumlah perusahaan yang menjadi populasi penelitian ini adalah sebanyak 30 perusahaan.
[bookmark: _Toc221103980][bookmark: _Toc225375363]3.2.2	Sampel
	Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Teknik tersebut dipilih karena pemilihan sampel didasarkan pada kriteria tertentu. Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perusahaan kelapa sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Perusahaan kelapa sawit yang secara konsisten menerbitkan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan selama periode 2021-2024.
3. Perusahaan kelapa sawit yang memiliki data lengkap untuk pengukuran seluruh variabel penelitian.	
[bookmark: _Toc223388754]Tabel 3. 1 Hasil Pemilihan Sampel
	No
	Kriteria Pemilihan Sampel
	Jumlah

	1. 
	Perusahaan kelapa sawit yang terdaftar di BEI periode 2021-2024 
	30

	2. 
	Perusahaan yang tidak konsisten mempublikasikan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan selama periode 2021-2024
	(5)

	3. 
	Perusahaan yang tidak memiliki data lengkap untuk pengukuran seluruh variabel penelitian
	(12)

	Jumlah sampel penelitian
	13

	Jangka waktu tahun pengamatan (2021-2024)
	4

	Jumlah data sampel (13×4)
	52


Sumber: Data diolah, 2026
Berdasarkan kriteria pemilihan sampel yang telah ditetapkan diperoleh 13 perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian. Periode pengamatan dilakukan selama tahun 2021–2024 sehingga total data observasi dalam penelitian ini berjumlah 52 data.
[bookmark: _Toc221103981][bookmark: _Toc225375364]3.3	Jenis dan Sumber Data
	Penelitian ini menggunakan data sekunder yang berasal dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode tahun 2021–2024. Data sekunder merupakan data yang telah tersedia sebelumnya dan diperoleh tidak secara langsung dari objek penelitian. Informasi yang dibutuhkan diakses melalui situs web resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) (www.idx.co.id) serta melalui situs web resmi masing-masing perusahaan.
[bookmark: _Toc221103982][bookmark: _Toc225375365]3.4	Metode Pengumpulan Data
	Penelitian ini dilakukan dengan cara menelusuri dokumen resmi perusahaan yang berkaitan dengan kebutuhan penelitian melalui metode dokumentasi. Dokumen yang digunakan berupa laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021–2024. Dokumen-dokumen tersebut dimanfaatkan untuk memperoleh informasi yang relevan dengan variabel penelitian dan bersifat data sekunder karena telah tersedia sebelumnya. Akses data dilakukan melalui situs web resmi BEI dan situs web masing-masing perusahaan.	


[bookmark: _Toc221103983][bookmark: _Toc225375366]3.5	Alat Analisis Data
	Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan program Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 27. Program tersebut digunakan untuk mengolah data secara sistematis dan akurat serta untuk menganalisis kelayakan data dan pengaruh antar variabel penelitian. Proses analisis dilakukan melalui uji asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas,dan uji autokorelasi guna memastikan data memenuhi syarat analisis regresi. Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, sedangkan pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t dan uji F untuk menilai pengaruh variabel secara parsial dan simultan.
[bookmark: _Toc221103984][bookmark: _Toc225375367]3.5.1	Analisis Statistik Deskriptif
	Statistik deskriptif disajikan dalam laporan hasil penelitian sebelum dilakukan pembahasan analisis utama model. Analisis ini digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi mengenai karakteristik data penelitian (Ghozali, 2021). Informasi yang disajikan dalam statistik deskriptif meliputi nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varians, nilai maksimum dan minimum, jumlah (sum), rentang (range), serta ukuran distribusi data seperti skewness dan kurtosis.
[bookmark: _Toc221103985][bookmark: _Toc225375368]3.5.2	Uji Asumsi Klasik
	Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian telah memenuhi asumsi-asumsi dasar statistik. Pemenuhan asumsi klasik diperlukan agar hasil estimasi koefisien regresi tidak bersifat bias, memiliki tingkat keandalan yang memadai, serta dapat diinterpretasikan secara tepat. Pengujian asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas dan uji autokorelasi.
[bookmark: _Toc225375369]3.5.2.1	Uji Normalitas
	Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data atau residual dalam model regresi memiliki distribusi normal (Ghozali, 2021). Distribusi residual yang normal merupakan salah satu syarat penting dalam analisis regresi karena memengaruhi keabsahan pengujian statistik, khususnya uji t dan uji F. Model regresi yang baik ditunjukkan oleh distribusi residual yang mendekati normal sehingga pengujian statistik dapat dilakukan secara tepat.
	Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov untuk menguji normalitas data. Model regresi dinyatakan memenuhi asumsi normalitas apabila nilai Asymp. Sig lebih besar dari 0,05.
[bookmark: _Toc225375370]3.5.2.2	Uji Heteroskedastisitas
	Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi ketidaksamaan varian residual antar pengamatan dalam model regresi (Ghozali, 2021). Asumsi homoskedastisitas mengharuskan varian residual bersifat konstan pada seluruh tingkat variabel independen. Apabila terjadi heteroskedastisitas, maka hasil estimasi regresi tidak bersifat efisien meskipun tetap tidak bias. Kondisi ini dapat memengaruhi ketepatan hasil pengujian statsitik dan penarikan kesimpulan penelitian.
	Penelitian ini menggunakan uji heteroskedastisitas dengan metode Glejser. Model regresi dianggap bebas dari heteroskedastisitas jika nilai signifikansi masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,05.
[bookmark: _Toc225375371]3.5.2.3	Uji Multikolinearitas
	Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah terdapat hubungan atau korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model regresi. Adanya multikolinearitas dapat menyebabkan ketidakstabilan koefisien regresi dan menyulitkan interpretasi pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya multikolinearitas agar setiap variabel independen mampu menjelaskan variasi variabel dependen secara optimal.
	Menurut Ghozali (2021), penelitian multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Model regresi dinyatakan bebas dari multikolinearitas apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10.
[bookmark: _Toc225375372]3.5.2.4	Uji Autokorelasi
	Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2021). Dalam penelitian ini, uji autokorelasi dilakukan menggunakan uji Durbin-Watson (DW test). Kriteria pengambilan pengambilan keputusan uji ini terdapat dalam tabel berikut:
[bookmark: _Toc223388755]Tabel 3. 2 Kriteria Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi
	Hipotesis nol
	Keputusan
	Jika

	Tidak ada autokorelasi positif
	Ditolak
	0 < d < dl

	Tidak ada autokorelasi positif
	No decision
	dl ≤ d ≤ du

	Tidak ada autokorelasi negatif
	Ditolak
	4 – dl < d < 4

	Tidak ada autokorelasi negatif
	No decision
	4 – du ≤ d ≤ 4 – dl

	Tidak ada autokorelasi positif atau negatif
	Tidak ditolak
	du < d < 4 – du


Sumber: Ghozali (2021)
[bookmark: _Toc221103986][bookmark: _Toc225375373]3.5.3	Analisis Regresi Linear Berganda
	Analisis regresi linear digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan (Ghozali, 2021). Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda karena melibatkan lebih dari satu variabel independen. Analisis ini bertujuan untuk menguji sejauh mana perubahan variabel independen mampu menjelaskan perubahan variabel dependen dengan asumsi hubungan antar variabel bersifat linear. Model regresi linear berganda dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
 Y= α + β1X1 +X2β2 + ε ………………………………………………………...3.4
Keterangan	:
Y 		: Corporate Social Responsibility (CSR) 
X1		: Green Accounting
X2		: Corporate Governance Mekanisme
α		: Kostanta 
β1β2		: Koefisien Regresi
ε		: Error Term
[bookmark: _Toc221103987][bookmark: _Toc225375374]3.5.4	Uji Hipotesis
	Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini memiliki pengaruh terhadap variabel dependen, baik secara parsial maupun simultan. Menurut Ghozali (2021), pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda yang dilengkapi dengan uji hipotesis yang meliputi uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²).
[bookmark: _Toc225375375]3.5.4.1	Uji Parsial (Uji t)
	Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial dalam model regresi. Uji ini bertujuan untuk menguji apakah setiap variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan (Ghozali, 2021). Kriteria pengambilan keputusan dalam uji t adalah apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 atau nilai thitung lebih besar dari ttabel, maka hipotesis nol ditolak dan dapat disimpulkan bahwa variabel independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
[bookmark: _Toc225375376]3.5.4.2	Uji Simultan (Uji F)
	Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model regresi secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Pengujian ini bertujuan untuk menilai kelayakan model regresi dalam menjelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. Menurut (Ghozali, 2021), kriteria pengambilan keputusan dalam uji hipotesis didasarkan pada tingkat signifikansi sebesar 0,05, dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Apabila nilai Sig. < 0,05, maka model regresi dinyatakan signifikan, yang berarti seluruh variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen. 
2. Apabila nilai Sig. ≥ 0,05, maka model regresi dinyatakan tidak signifikan, sehingga variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 
[bookmark: _Toc225375377]3.5.4.3	Uji Koefisien Determinasi (R2)
	Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi perubahan pada variabel dependen dalam model regresi (Ghozali, 2021). Nilai R² berada pada rentang antara 0 sampai 1. Semakin besar nilai R² dan semakin mendekati 1, maka semakin besar pula proporsi variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen yang dimasukkan dalam model. Sebaliknya, nilai R² yang mendekati 0 menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen relatif rendah, sehingga masih terdapat faktor-faktor lain di luar model penelitian yang turut memengaruhi variabel dependen. Pada model regresi dengan lebih dari satu variabel independen, interpretasi kemampuan model lebih tepat menggunakan nilai Adjusted R² karena telah memperhitungkan jumlah variabel independen dan ukuran sampel. Nilai Adjusted R² memberikan gambaran yang lebih objektif mengenai kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen dibandingkan dengan R², khususnya ketika terdapat penambahan variabel independen dalam model regresi.
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	No
	Kode Perusahaan
	Nama perusahaan

	
	
	
	

	1. 
	AALI
	Astra Agro Lestari Tbk 
	

	2.
	CSRA
	Cisadane Sawit Raya Tbk 
	

	3.
	DSNG
	Dharma Satya Nusantara Tbk
	

	4.
	BWPT
	Eagle High Plantations Tbk 
	

	5.
	FAPA
	FAP Agri Tbk 
	

	6.
	JAWA
	Jaya Agra Wattie Tbk 
	

	7.
	 LSIP
	PP London Sumatra Indonesia Tbk 
	

	8.
	SIMP
	Salim Ivomas Pratama Tbk 
	

	9.
	 SSMS
	Sawit Sumbermas Sarana Tbk 
	

	10.
	STAA
	Sumber Tani Agung Resources Tbk 
	

	11.
	 TAPG
	Triputra Agro Persada Tbk 
	

	12.
	 ANJT
	PT Austindo Nusantara Jaya Tbk 
	

	13.
	 UNSP 
	Bakrie Sumatera Plantations Tbk 
	


Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2026
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